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ABSTRAK

Marketplace merupakan media perantara elektronik yang berfungsi untuk
mempertemukan penjual dan pembeli dimana produk dan jasa yang ditawarkan memiliki
spesifikasi, harga serta metode yang beragam, sehingga transaksi yang terjalin antar penjual dan
pembeli dapat berlangsung dengan efisien. Tokopedia merupakan salah satu pelopor
marketplace di Indonesia yang saat ini juga menempati posisi teratas di skala Asia.

Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 226 responden yang terdiri dari 91
responden laki-laki dan 135 responden perempuan dengan metode pengambilan sampel adalah
purposive sample dan pengolahan data menggunakkan aplikasi SPSS. Persamaan regresi kausal
pertama (Y1) melibatkan variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating condition, hedonic motivation, price value serta habit terhadap variabel behavioral
intention. Sedangkan persamaan regresi kausal kedua (Y2) melibatkan variabel facilitating
condition, habit dan behavioral intention terhadap use behavior.

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan variabel performance expectancy,
social influence, hedonic motivation, price value dan habit berpengaruh terhadap behavioral
intention pada kausal pertama, dan variabel habit dan behavioral intention berpengaruh
terhadap variabel use behavior pada kausal kedua, sedangkan variabel facilitating condition
tidak berpengaruh baik terhadap variabel behavioral intention maupun use behavior, dan
variabel effort expectancy tidak berpengaruh terhadap variabel behavioral intention. Untuk
gender laki-laki hanya variabel social influence dan habit yang berpengaruh terhadap behavioral
intention pada kausal pertama, dan variabel habit dan behavioral intention berpengaruh
terhadap variabel use behavior pada kausal kedua. Untuk gender perempuan, variabel
performance expectancy, social influence, hedonic motivation, dan habit berpengaruh terhadap
behavioral intention pada kausal pertama, dan variabel habit dan behavioral intention
berpengaruh terhadap variabel use behavior pada kausal kedua

Kata Kunci : analisis jalur, regresi linear berganda, pengaruh gender , SPSS
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1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini kian berkembang pesat, terutama pasca terjadinya
pandemi covid-19. Hal ini menyebabkan pembatasan ruang gerak bagi setiap individu dalam
melakukan berbagai aktivitas diluar rumah. Peralihan transaksi oleh sebagian besar masyarakat
yang biasa dilakukan secara mandiri diluar rumah (offline) kini beralih menggunakan aplikasi
berbasis web yang dapat diproses tanpa perlu keluar rumah (online).

Marketplace merupakan wadah perantara bagi para penjual dan pembeli agar dapat
melakukan transaksi secara online. Barang dan jasa yang ditawarkan beragam, mulai dari barang
dan jasa untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari hingga kebutuhan hiburan semata. Salah satu
contoh dari penyedia jasa layanan marketplace tersebut adalah Tokopedia.

Fitur layanan serta tampilan Ul (User Interface) yang ditawarkan oleh Tokopedia
tergolong mudah untuk digunakan serta diakses, hal ini menjadi faktor internal yang
mempengaruhi minat perilaku konsumen dari berbagai kalangan. Sedangkan salah satu faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi minat perilaku konsumen adalah perbedaan gender.
Perbedaan gender dinilai dapat menjadi tolak ukur terhadap behavioral intention pada
penggunaan aplikasi Tokopedia.

Hal-hal di atas dipandang dapat memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
skala penggunaan aplikasi Tokopedia. Atas dasar hal tersebut, penulis tertarik untuk
menganalisis lebih lanjut mengenai hal apa saja yang berdampak cukup besar untuk
mempengaruhi perilaku konsumen tersebut.

Salah satu model yang dipandang sesuai untuk menganalisis perilaku konsumen adalah
Model UTAUT 2 (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yang digagas oleh
Venkatesh pada tahun 2012, dimana model ini memilki 9 konstruk, diantaranya adalah
performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic
motivation, price value, habit, behavioral intention dan use behavior.

2 RUMUSAN MASALAH DAN KERANGKA PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan permasalahan penelitian yang diajukan
adalah : Bagaimana pengaruh performance expectancy, effort expectancy, social influence,
facilitating condition, hedonic motivation, price value dan habit terhadap behavioral intention
pada aplikasi Tokopedia serta pengaruh behavioral intention, facilitating condition dan habit
terhadap use behavior pada aplikasi Tokopedia.

Faktor yang mempengaruhi behavioral intention serta use behavior pada penggunaan
aplikasi Tokopedia terdapat dalam kerangka penelitian pada Gambar 1.



Performance expectancy (X,)
(Christiono and Brahmana, 2018)

1. Ekspektasi hasil

(Supriyanto, Rolliawati and Yalina, 2020)
2. Relative advantage
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Effort Expectancy (X.)

(Onibala, Rindengan And Lumenta, 2021)
1. Complexity

2. Ease of use

H

Social influence (Xs)
(Onibala, Rindengan And Lumenta, 2021)

1. Subjective Norm

2. Social Factor

3. Image

(Permana and Parasari, 2019)

4. Dorongan dari teman

5. Peran dari keluarga

Behavioral intention (Y,)
(Onibala, Rindengan And Lumenta, 2021)
1. Repurchase intentions

2. Positive-word-of-mouth

Facilitating conditions (Xa)

(Onibala, Rindengan And Lumenta, 2021)
1. Perceived behavioral control

2. Facilitating conditions

(Fergyhana, Rachmadi and Herlambang,
2020)

3. Kecocokan (compability)

4. Panduan penggunaan

communication
3. Service quality
(Christiono and Brahmana, 2018)
4. Loyalty to company
5. Prospensity to switch
6. Willingness to pay more

Ho

Hedonic motivation (Xs)
(Aji, Welsa and Kurniawan, 2019)

1. Gratification Shopping

2. Role Shopping

(Supriyanto, Rolliawati and Yalina, 2020)
3. Fun

4. Interest

Price value (X)
(Supriyanto, Rolliawati and Yalina, 2020)

1. Quality

2. Price

3. Value
Habit (X;)

(Supriyanto, Rolliawati and Yalina, 2020)
1. Prior to use

2. Addiction

3. Behavior to be automatic

v
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Gambar 1 — Model Penelitian UTAUT 2
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Use behavior (Y,)

(Supriyanto, Rolliawati and Yalina, 2020)
1. Usage time

2. Usage frequency

3. Use variety
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3 HIPOTESA PENELITIAN:
a. Pengaruh Performance expectancy Terhadap Behavioral intention

Berdasarkan penelitian dari (Andrianto, 2020), performance expectancy tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioural intention. Hal ini ditunjukkan dari hasil
pengolahan data bahwa nilai path coefficient sebesar 0,559 > 0,05 dan nilai 7-
Statistics adalah 0,585 < 1,96.

Berdasarkan penelitian dari (Christiono and Brahmana, 2018), performance
expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioural intention, dengan
nilai signifikansi dari hasil uji ¢ variabel performance expectancy sebesar 0,000 <
0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), performance expectancy
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention, dengan hasil
pengolahan data berupa nilai p-value 0,000 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Jambulingam, 2013), performance expectancy
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
ditunjukkan dari hasil pengolahan data bahwa nilai p-value < 0,05.

H1 : performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention.

b. Pengaruh Effort expectancy Terhadap Behavioral intention

Berdasarkan penelitian dari (Andrianto, 2020), effort expectancy tidak memiliki
pengaruh terhadap behavioural intention. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengolahan
data bahwa nilai dari path coefficient sebesar 0,75 > 0,05 dan nilai dari 7-Statistics
adalah 0,319 < 1,96.

Berdasarkan penelitian dari (Christiono and Brahmana, 2018), effort expectancy
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioural intention, dengan
nilai signifikansi dari hasil uji ¢ variabel performance expectancy sebesar 0,213 >
0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), effort expectancy
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention, dengan hasil
pengolahan data bahwa nilai p-value 0,000 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Jambulingam, 2013), effort expectancy tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini ditunjukkan dari
hasil pengolahan data bahwa nilai p-value > 0,05.

H2 : effort expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention.

c. Pengaruh Social influence Terhadap Behavioral intention

Berdasarkan penelitian dari (Andrianto, 2020), social influence tidak memiliki
pengaruh terhadap behavioural intention. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengolahan
data bahwa nilai dari path coefficient sebesar 0,236 > 0,05 dan nilai dari 7-Statistics
adalah 1,187 < 1,96.
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Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), social influence
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention, dengan hasil
pengolahan data bahwa nilai p-value 0,000 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Jambulingam, 2013), social influence tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini ditunjukkan dari
hasil pengolahan data bahwa nilai p-value > 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Onibala, Rindengan and Lumenta, 2021), social
influence tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Hal ini
ditunjukkan dari hasi pengolahan data dimana nilai 7-Statistics < 1,96.

H3 : social influence berpengaruh terhadap behavioral intention.

d. Pengaruh Facilitating condition Terhadap Behavioral intention

Berdasarkan penelitian dari (Andrianto, 2020), facilitating condition tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioural intention. Hal ini ditunjukkan dari hasil
pengolahan data bahwa nilai dari path coefficient sebesar 0,539 > 0,05 dan nilai
dari T-Statistics adalah 0,614 < 1,96.

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), facilitating condition
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention, dengan hasil
pengolahan data bahwa nilai p-value 0,032 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Jambulingam, 2013), facilitating condition tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini
ditunjukkan dari hasil pengolahan data bahwa nilai p-value > 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Onibala, Rindengan and Lumenta, 2021), facilitating
condition tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Hal ini
ditunjukkan dari hasi pengolahan data dimana nilai 7-Statistics < 1,96.
H4 : facilitating condition berpengaruh terhadap behavioral intention.

e. Pengaruh Hedonic motivation Terhadap Behavioral intention

Berdasarkan penelitian dari (Andrianto, 2020), hedonic motivation tidak memiliki
pengaruh terhadap behavioural intention. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengolahan
data bahwa nilai dari path coefficient sebesar 0,12 > 0,05 dan nilai dari 7-Statistics
adalah 1,556 < 1,96.

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), hedonic motivation
memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention, dengan hasil
pengolahan data bahwa nilai p-value 0,004 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Onibala, Rindengan and Lumenta, 2021), hedonic
motivation tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Hal ini
ditunjukkan dari hasi pengolahan data dimana nilai 7-Statistics < 1,96.

HS : hedonic motivation berpengaruh terhadap behavioral intention.
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Pengaruh Price value Terhadap Behavioral intention

Berdasarkan penelitian dari (Andrianto, 2020), price value memiliki pengaruh
terhadap behavioural intention. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengolahan data
bahwa nilai dari path coefficient sebesar 0,021 < 0,05 dan nilai dari 7-Statistics
adalah 2,313 > 1,96.

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), price value tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention, dengan hasil
pengolahan data bahwa nilai p-value 0,970 > 0,05.

H6 : price value berpengaruh terhadap behavioral intention.

. Pengaruh Habit Terhadap Behavioral intention

Berdasarkan penelitian dari (Andrianto, 2020), habit tidak memiliki pengaruh
terhadap behavioural intention. Hal ini ditunjukkan dari hasil pengolahan data
bahwa nilai dari path coefficient sebesar 0,833 > 0,05 dan nilai dari 7-Statistics
adalah 0,211 < 1,96.

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), habit memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap behavioral intention, dengan hasil pengolahan data bahwa
nilai p-value 0,000 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Onibala, Rindengan and Lumenta, 2021), habit tidak
memiliki pengaruh terhadap behavioral intention. Hal ini ditunjukkan dari hasi
pengolahan data dimana nilai 7-Statistics < 1,96.

H7 : habit berpengaruh terhadap behavioral intention.

. Pengaruh Behavioral intention Terhadap Use behavior

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), behavioral intention
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap wuse behavior, dengan hasil
pengolahan data bahwa nilai p-value 0,000 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Onibala, Rindengan and Lumenta, 2021), behavioral
intention memiliki pengaruh terhadap use behavior. Hal ini ditunjukkan dari hasil
pengolahan data dimana nilai 7-Statistics > 1,96.

HS : behavioral intention berpengaruh terhadap use behavor.

Pengaruh Facilitating condition Terhadap Use behavior

Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), facilitating condition
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap wuse behavior, dengan hasil
pengolahan data bahwa nilai p-value 0,000 < 0,05.

HO9 : facilitating condition berpengaruh terhadap use behavor.
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Berdasarkan penelitian dari (Harsono and Suryana, 2014), habit memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap use behavior, dengan hasil pengolahan data bahwa nilai
p-value 0,000 < 0,05.

Berdasarkan penelitian dari (Onibala, Rindengan and Lumenta, 2021), habit
memiliki pengaruh terhadap use behavior. Hal ini ditunjukkan dari hasi pengolahan
data dimana nilai 7-Statistics > 1,96.
H10 : habit berpengaruh terhadap use behavor.

4 OPERASIONALISASI VARIABEL

Tabel 1 menunjukkan variabel dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 1 — Variabel dan Indikator

No

Variabel

Indikator

Keterangan

Kode

Performance
expectancy
(PE)

Ekspektasi hasil

Saya merasakan manfaat
dengan berbelanja di
Tokopedia.

PE1

Relative advantage

Saya merasa
pembaharuan aplikasi
Tokopedia lebih
bermanfaat dari
sebelumnya.

PE2

Effort
expectancy
(EE)

Complexity

Saya merasa pencarian
barang di Tokopedia
mudah dilakukan.

EE1

Ease of use

Saya merasa aplikasi
Tokopedia mudah untuk
digunakan.

EE2

Social
influence
(Sl)

Subjective norm

Saya merasa perlu
merekomendasikan
Tokopedia kepada teman
dan keluarga.

SI1

Social factor

Teman dan keluarga
merekomendasikan saya
untuk berbelanja di
Tokopedia.

SI2

Image

Saya merasa nyaman
berbelanja di Tokopedia.

SI3

Dorongan dari teman

Saya merasa teman dan
lingkungan sekitar sering
berbelanja di Tokopedia.

Sl4

Peran dari keluarga

Saya mengetahui
Tokopedia dari keluarga.

SI5

Facilitating
conditions
(FC)

Perceived behavioral
control

Saya merasa aplikasi
Tokopedia dapat diakses
kapan saja dan dimana
saja.

FC1

Facilitating conditions

Saya merasa Tokopedia
dapat memberikan
rekomendasi sesuai
dengan kebutuhan yang
sedang saya cari.

FC2




Dhanny S., Eunike S. Kurweni U., Dahlia Br. G. Rini A.
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perilaku Pengguna Aplikasi Tokopedia

Variabel Indikator Keterangan Kode

Saya merasa barang yang
dikirimkan oleh Tokopedia

Kecocokan (compability) sesuai dengan barang FC3
yang saya pesan.
Saya merasa Tokopedia
Panduan penggunaan memiliki panduan untuk FCa

penggunaan aplikasi
dengan lengkap.

Saya merasa berbelanja di
Gratification shopping Tokopedia memberikan HM1
kepuasan tersendiri.

Saya sering berbelanja

Role shopping untuk keperluan orang lain | HM2
. di Tokopedia.
Hedonic -
S Saya merasa Tokopedia
motivation bisa memberikan pilihan
(HM) Fun . P HM3
berbelanja yang
menyenangkan.

Saya merasa Tokopedia
sangat membantu dalam
menemukan berbagai
kebutuhan dan hobi saya.

Interest HM4

Saya merasa kualitas
barang dan jasa yang
Quality ditawarkan dalam aplikasi PV1
Tokopedia sesuai dengan
harga yang ditawarkan.
Saya merasa harga barang
dan jasa yang disediakan
Tokopedia memiliki daya
saing dengan yang lainnya.
Saya merasa kualitas
barang dan jasa yang
ditawarkan sesuai dengan
yang diharapkan.

Price value

(PV) Price PV2

Value PV3

Saya sering berbelanja
online.

Saya menggunakan
Addiction Tokopedia secara H2
berkelanjutan.

Tokopedia menjadi pilihan
Behavior to be automatic | utama dalam berbelanja H3
online.

Prior use H1

Habit (H)

Saya tertarik untuk
Repurchase Intentions berbelanja kembali di BI1
Tokopedia.
Ulasan mengenai
Positive-word-of-mouth T°k.° pedia menarik .
_ communication sehlngga_ saya tertarik BI2
Behavioral berbelanja dengan
intention (Bl) Tokopedia.
Kualitas layanan
Tokopedia memberikan
pengalaman berbelanja
yang menyenangkan.
Saya lebih memilih
berbelanja di Tokopedia

Service quality BI3

Bl4

Loyalty to company
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No

Variabel

Indikator

Keterangan

Kode

meskipun produk dan toko
yang menjual serupa
dengan aplikasi lainnya.

Prospensity to switch

Jika terdapat beberapa
aplikasi serupa, saya lebih
memilh Tokopedia.

BI5

Willingness to pay more

Saya bersedia berbelanja
di Tokopedia meskipun
harganya lebih mahal
dibanding dengan aplikasi
lainnya.

Bl6

Use
behavior
(UB)

Usage time

Saya sering menggunakan
aplikasi Tokopedia secara
berkala.

uB1

Usage frequency

Saya sering melakukan
pembelanjaan online di
Tokopedia.

uB2

Use variety

Saya menggunakan
aplikasi Tokopedia untuk
berbagai kebutuhan.

uB3

5 HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

83

Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda juga menyertakan variabel
moderasi gender yaitu laki-laki dan perempuan. Hasil analisis kausal pertama yang diperoleh
berdasarkan pengaruh variabel performance expectancy, effort expectancy, social infuence,
facilitating condition, hedonic motivation, price value, habit terhadap variabel behavioral

intention pada seluruh pengguna aplikasi Tokopedia, ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 — Hasil Analisis Kausal Pertama Seluruh Data

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 584 1,315 444,657
PE X1 -,540 ,195 -,167 -1 ,006
2,774
EE X2 ,062 ,193 019 ,321] ,748
SI X3 ,308 ,062 ,251(4,987| ,000
FC X4 ,016 ,129 009 ,124| ,901
HM X5 ,492 ,096 ,322( 5,119 ,000
PV X6 ,300 ,142 ,13912,109| ,036
H X7 ,674 ,107 ,360( 6,327 ,000
a. Dependent Variable: Behavioral Intention Y1

Persamaan regresi linear berganda seluruh data yang diperoleh pada kausal pertama
adalah sebagai berikut:
Y; = —-0,167X; + 0,019X, + 0,251X; + 0,009X, + 0,322X5; + 0,139X, + 0,360X-, + 0,590

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa effort expectancy, social influence, facilitating
condition, hedonic motivation, price value, dan habit memiliki pengaruh positif terhadap
behavioral intention, sedangkan performance expectancy memiliki pengaruh negatif terhadap
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behavioral intention. Berdasarkan tabel 2, dapat juga dijelaskan pengaruh secara parsial
sebagai berikut:
1. PE berpengaruh terhadap BI karena nilai signifikansi = 0,006 < 0,05.
EE tidak berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,748 > 0,05.
S1 berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.
FC tidak berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,901 > 0,05.
HM berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.
PV berpengaruh terhadap BI karena nilai signifikansi = 0,036 < 0,05.
H berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.

NoUnAE WD

Sedangkan hasil analisis kausal kedua yang diperoleh berdasarkan pengaruh variabel
facilitating condition, habit, behavioral intention terhadap variabel use behavior pada seluruh
pengguna aplikasi Tokopedia ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3 — Hasil Analisis Kausal Kedua Seluruh Data

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 [ (Constant) -1,698 ,769 -2,208 ,028
FC X4 ,056 ,052 ,049] 1,062 ,290
H X7 511 ,067 4221 7,619 ,000
BI Y1 ,281 ,036 4351 7,766 ,000
a. Dependent Variable: Use Behavior Y2

Persamaan regresi linear berganda seluruh data yang diperoleh pada kausal kedua
adalah sebagai berikut:
Y, = 0,049X, + 0,422X, + 0,435Y; + 0,572

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa facilitating condition, habit dan behavioral
intention memiliki pengaruh positif terhadap use behavior. Berdasarkan tabel 3, dapat juga
dijelaskan pengaruh secara parsial sebagai berikut
1. FC tidak berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,290 > 0,05.

2. H berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.
3. Bl berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.

Hasil analisis kausal pertama yang diperoleh berdasarkan pengaruh variabel
performance expectancy, effort expectancy, social infuence, facilitating condition, hedonic
motivation, price value, habit terhadap variabel behavioral intention pada pengguna aplikasi
Tokopedia gender laki-laki, ditunjukkan pada Tabel 4.
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Tabel 4 — Hasil Analisis Kausal Pertama Gender Laki-laki
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Coefficients®
Unstandardized | Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 | (Constant) -,577 1,926 -,300| ,765
PE X1 -,123 ,319 -,041| -384| ,702
EE X2 ,559 ,341 ,195] 1,641 ,105
SI X3 ,340 ,096 2981 3,536| ,001
FC X4 -,231 ,249 -145| -928| ,356
HM X5 ,293 ,170 ,1921 1,720 ,089
PV X6 424 ,250 2011 1,693 ,094
H X7 ,551 ,182 ,282] 3,022 ,003

a. Dependent Variable: Behavioral Intention Y1

Persamaan regresi linear berganda gender laki-laki yang diperoleh pada kausal pertama
adalah sebagai berikut:
Y; = —0,041X; + 0,195X, + 0,298X; — 0,145X, + 0,192X5; + 0,201X, + 0,282X, + 0,589

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa effort expectancy, social influence, hedonic
motivation, price value, dan habit memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention,
sedangkan performance expectancy dan facilitating condition memiliki pengaruh negatif
terhadap behavioral intention. Berdasarkan tabel 4, dapat juga dijelaskan pengaruh secara
parsial sebagai berikut:

PE tidak berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,765 > 0,05.

EF tidak berpengaruh terhadap BI karena nilai signifikansi = 0,105 > 0,05.

S7 berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,001 < 0,05.

FC tidak berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,356 > 0,05.

HM tidak berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,089 > 0,05.
PV tidak berpengaruh terhadap BI karena nilai signifikansi = 0,094 > 0,05.

H berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,003 < 0,05.

Nk wbd e~

Sedangkan hasil analisis kausal kedua yang diperoleh berdasarkan pengaruh variabel
facilitating condition, habit, behavioral intention terhadap variabel use behavior pada gender
laki-laki pengguna aplikasi Tokopedia ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5 — Hasil Analisis Kausal Kedua Gender Laki-laki

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 | (Constant) -1,866 1,166 -1,600 113
FC X4 ,055 ,082 ,053 ,671 ,504
H X7 ,604 11 473 5,417 ,000
BI Y1 ,247 ,060 ,378| 4,138 ,000

a. Dependent Variable: Use Behavior Y2
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Persamaan regresi linear berganda gender laki-laki yang diperoleh pada kausal kedua
adalah sebagai berikut:
Y, = 0,053X, + 0,473X, + 0,378Y; + 0,578

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa facilitating condition, habit dan behavioral
intention memiliki pengaruh positif terhadap use behavior. Berdasarkan tabel 5, dapat juga
dijelaskan pengaruh secara parsial sebagai berikut
1. FC tidak berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,504 > 0,05.

2. H berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.
3. Bl berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.

Hasil analisis kausal pertama yang diperoleh berdasarkan pengaruh variabel
performance expectancy, effort expectancy, social infuence, facilitating condition, hedonic
motivation, price value, habit terhadap variabel behavioral intention pada pengguna aplikasi
Tokopedia gender perempuan, ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6 — Hasil Analisis Kausal Pertama Gender Perempuan

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,570 1,883 1,365 ,175
PE XI -,716 ,255 -,208 | -2,807 ,006
EE X2 -,206 ,247 -,059| -833 ,406
SI X3 ,284 ,086 2100 3,316 ,001
FC X4 ,051 ,154 ,027 ,334 ,739
HM X5 ,550 ,120 , 361 4,583 ,000
PV X6 ,257 ,175 171 1,471 ,144
H X7 , 783 ,131 4321 5,968 ,000
a. Dependent Variable: BI Y1

Persamaan regresi linear berganda gender perempuan yang diperoleh pada kausal

pertama adalah sebagai berikut:
Y, = —0,208X, — 0,059X, + 0,210X5 — 0,027X, + 0,361Xs + 0,117X, + 0,432X, + 0,572

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa social influence, facilitating condition,
hedonic motivation, price value, dan habit memiliki pengaruh positif terhadap behavioral
intention, sedangkan performance expectancy dan effort expectancy memiliki pengaruh
negatif terhadap behavioral intention. Berdasarkan tabel 6, dapat juga dijelaskan pengaruh
secara parsial sebagai berikut:

1. PE berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,006 < 0,05.
EF tidak berpengaruh terhadap BI karena nilai signifikansi = 0,406 > 0,05.
S7 berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,001 < 0,05.
FC tidak berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,739 > 0,05.
HM berpengaruh terhadap B/ karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.
PV tidak berpengaruh terhadap BI karena nilai signifikansi = 0,144 > 0,05.
H berpengaruh terhadap BI karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.

ARG
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Sedangkan hasil analisis kausal kedua yang diperoleh berdasarkan pengaruh variabel
facilitating condition, habit, behavioral intention terhadap variabel use behavior pada gender
perempuan pengguna aplikasi Tokopedia ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7 — Hasil Analisis Kausal Kedua Gender Perempuan

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -1,840 1,057 -1,741 ,084
FC X4 ,068 ,070 ,056 ,964 ,337
H X7 ,439 ,084 ,376 5,204 ,000
BI Y1 312 ,046 ,484 6,814 ,000
a. Dependent Variable: UB Y2

Persamaan regresi linear berganda gender perempuan yang diperoleh pada kausal kedua
adalah sebagai berikut:
Y, = 0,056X, + 0,376X, + 0,484Y; + 0,560

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa facilitating condition, habit dan behavioral
intention memiliki pengaruh positif terhadap use behavior. Berdasarkan tabel 5, dapat juga
dijelaskan pengaruh secara parsial sebagai berikut
1. FC tidak berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,337 > 0,05.

2. H berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.
3. Bl berpengaruh terhadap UB karena nilai signifikansi = 0,000 < 0,05.

6 KOEFISIEN DETERMINASI

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui proporsi pengaruh seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi dapat diukur berdasarkan
R-Square.

Untuk keseluruhan data kausal pertama, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,652 sesuai dengan Tabel 8. Hal ini berarti bahwa 65,20% pengaruh performance expectancy,
effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation, price value dan
habit terhadap behavioral intention. Sedangkan 34,80% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
diluar model penelitian.

Tabel 8 — Koefisien Determinasi Kausal Pertama Seluruh Data

Model Summary®
. Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 ,808% ,652 ,641 2,540
a. Predictors: (Constant), H X7, SI X3, EE X2, PV X6, PE X1, HM X5, FC X4
b. Dependent Variable: BI Y1

Untuk keseluruhan data kausal kedua, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,673 sesuai dengan Tabel 9. Hal ini berarti bahwa 67,30% pengaruh facilitating condition,
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habit dan behavioral intention terhadap use behavior. Sedangkan 32,70% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian.

Tabel 9 — Koefisien Determinasi Kausal Kedua Seluruh Data

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,820* ,673 ,668 1,577
a. Predictors: (Constant), Bl Y1, FC X4, H X7
b. Dependent Variable: UB Y2

Untuk gender laki-laki kausal pertama, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,653 sesuai dengan Tabel 10. Hal ini berarti bahwa 65,30% pengaruh performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation,
price value dan habit terhadap behavioral intention. Sedangkan 34,70% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian.
Tabel 10 — Koefisien Determinasi Kausal Pertama Gender Laki-laki

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,808* ,653 ,623 2,703
a. Predictors: (Constant), H X7, EE X2, SI X3, PV X6, PE X1, HM XS5, FC X4
b. Dependent Variable: BI Y1

Untuk gender laki-laki kausal kedua, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,666 sesuai dengan Tabel 11. Hal ini berarti bahwa 66,60% pengaruh facilitating condition,
habit dan behavioral intention terhadap use behavior. Sedangkan 33,40% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian.

Tabel 11 — Koefisien Determinasi Kausal Kedua Gender Laki-laki

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,816% ,666 ,654 1,690
a. Predictors: (Constant), Bl Y1, FC X4, H X7
b. Dependent Variable: UB Y2

Untuk gender perempuan kausal pertama, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar
0,673 sesuai dengan Tabel 12. Hal ini berarti bahwa 67,30% pengaruh performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, hedonic motivation,
price value dan habit terhadap behavioral intention. Sedangkan 32,70% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian.

Tabel 12 — Koefisien Determinasi Kausal Pertama Gender Perempuan

Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,821% ,673 ,655 2,419
a. Predictors: (Constant), H X7, EE X2, SI X3, PV X6, PE X1, HM X5, FC X4
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‘b. Dependent Variable: BI Y1 |

Untuk gender perempuan kausal kedua, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar

0,686 sesuai dengan Tabel 13. Hal ini berarti bahwa 68,60% pengaruh facilitating condition,
habit dan behavioral intention terhadap use behavior. Sedangkan 31,40% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model penelitian.

Tabel 13 — Koefisien Determinasi Kausal Kedua Gender Perempuan

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,828° ,686 ,078 1,504

a. Predictors: (Constant), BI Y1, FC X4, H X7

b. Dependent Variable: UB Y2

7

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai “Analisis Pengaruh

Behavioral intention Pada Aplikasi Tokopedia Berdasarkan Model UTAUT2 Dengan Variabel
Moderasi Gender” adalah sebagai berikut:
1. Berdasarkan 226 responden yang datanya dapat diolah, diketahui bahwa responden
didominasi oleh gender perempuan, dengan rentang umur 27 — 37 tahun, latar belakang
pekerjaan karyawan swasta dan jenjang pendidikan terakhir yang ditempuh adalah S1.

2. Hasil penelitian berdasarkan seluruh data responden dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.

Pada hasil uji t kausal pertama pada seluruh responden dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial (individu) antara variabel indepeden, yaitu Performance
expectancy, Social influence, Hedonic motivation, Price value dan Habit terhadap
variabel dependen Behavioral intention.

Pada hasil uji t kausal kedua pada seluruh responden dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial (individu) antara variabel independen Habit dan variabel
dependen Behavioral intention terhadap variabel dependen Use behavior.

Pada hasil uji f kausal pertama dan kedua pada seluruh responden dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh secara simultain (bersama-sama) antara variabel independen yaitu
Performance expectancy, Effort expectancy, Social influence, Facilitating condition,
Hedonic motivation, Price value serta Habit terhadap variabel dependen yaitu
Behavioral intention dan Use behavior.

Koefisien determinasi kausal pertama yang diperoleh dari seluruh data responden
adalah sebesar 0,652 yang berarti bahwa Performance expectancy, Effort expectancy,
Social influence, Facilitating condition, Hedonic motivation, Price value memiliki
pengaruh sebesar 65,20 % terhadap Behavioral intention. Sedangkan 34,80% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.

Koefisien determinasi kausal kedua yang diperoleh dari seluruh data responden adalah
sebesar 0,673 yang berarti bahwa Habit dan Behavioral Intention memiliki pengaruh
sebesar 67,30% terhadap Use behavior. Sedangkan 32,70% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model penelitian.

3. Hasil penelitian berdasarkan gender laki-laki dapat dijabarkan sebagai berikut:



90

Dhanny S., Eunike S. Kurweni U., Dahlia Br. G. Rini A.
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perilaku Pengguna Aplikasi Tokopedia

Pada hasil uji t kausal pertama responden laki-laki dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial (individu) antara variabel indepeden, yaitu Social influence
dan Habit terhadap variabel dependen Behavioral intention.

Pada hasil uji t kausal kedua responden laki-laki dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
secara parsial (individu) antara variabel independen Habit dan variabel dependen
Behavioral intention terhadap variabel dependen Use behavior.

Pada hasil uji f kausal pertama dan kedua responden laki-laki dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh secara simultain (bersama-sama) antara variabel independen yaitu
Performance expectancy, Effort expectancy, Social influence, Facilitating condition,
Hedonic motivation, Price value serta Habit terhadap variabel dependen yaitu
Behavioral intention dan Use behavior.

Koefisien determinasi kausal pertama yang diperoleh dari data responden laki-laki
adalah sebesar 0,653 yang berarti bahwa Performance expectancy, Effort expectancy,
Social influence, Facilitating condition, Hedonic motivation, Price value memiliki
pengaruh sebesar 65,30 % terhadap Behavioral intention. Sedangkan 34,70% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.

Koefisien determinasi kausal kedua yang diperoleh dari data responden laki-laki
adalah sebesar 0,666 yang berarti bahwa Habit dan Behavioral Intention memiliki
pengaruh sebesar 66,60% terhadap Use behavior. Sedangkan 33,40% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.

4. Hasil penelitian berdasarkan gender perempuan dapat dijabarkan sebagai berikut:

a.

Pada hasil uji t kausal pertama dinyatakan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
(individu) antara variabel indepeden, yaitu Performance expectancy, Social influence,
Hedonic motivation dan Habit terhadap variabel dependen Behavioral intention.
Pada hasil uji t kausal kedua dinyatakan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
(individu) antara variabel independen Habit dan variabel dependen Behavioral
intention terhadap variabel dependen Use behavior.

Pada hasil uji f kausal pertama dan kedua dinyatakan bahwa terdapat pengaruh secara
simultain (bersama-sama) antara variabel independen yaitu Performance expectancy,
Effort expectancy, Social influence, Facilitating condition, Hedonic motivation, Price
value serta Habit terhadap variabel dependen yaitu Behavioral intention dan Use
behavior.

Koefisien determinasi kausal pertama yang diperoleh dari data responden perempuan
adalah sebesar 0,673 yang berarti bahwa Performance expectancy, Effort expectancy,
Social influence, Facilitating condition, Hedonic motivation, Price value memiliki
pengaruh sebesar 67,30 % terhadap Behavioral intention. Sedangkan 32,70% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.

Koefisien determinasi kausal kedua yang diperoleh dari data responden perempuan
adalah sebesar 0,686 yang berarti bahwa Habit dan Behavioral Intention memiliki
pengaruh sebesar 68,60% terhadap Use behavior. Sedangkan 31,40% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian.

5. Secara keseluruhan, model penelitian yang dipilih sudah baik dan sesuai, karena telah
memenuhi kriteria uji asumsi klasik. Dimana tidak terdapat gejala multikolinearitas dan
heteroskedastisitas serta model regresi telah terdistribusi normal.
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